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ABSTRAK

Lanskap adalah kombinasi dinamis dan seimbang antara alam dan budaya di bawah pengaruh
manusia yang membentuk karakter khas setiap daerah. Lanskap budaya yang terbentuk dari
interaksi antara manusia dan alam secara sengaja akan menghasilkan wilayah dengan
karakteristik yang khas, yang meliputi wilayah perdesaan hingga perkotaan. Artikel ini bertujuan
untuk mengetahui proses terbentuknya lanskap perdesaan, serta mengidentifikasi nilai-nilai
khusus yang dimiliki oleh lanskap perdesaan. Penelitian ini disusun dengan menggunakan
pendekatan studi literatur, dengan memanfaatkan sumber-sumber kepustakaan dan dokumen
untuk memperoleh data penelitian tanpa turun ke lapangan. Lanskap perdesaan pada awalnya
terbentuk karena adanya kebutuhan dasar manusia untuk hidup. Lanskap perdesaan
merupakan lahan yang dihuni, dibudidayakan, dan dimodifikasi oleh manusia dengan
memanfaatkan sumber daya alamnya. Pola-pola lanskap alami dimodifikasi sedemikian rupa
sehingga tercipta bentuk-bentuk penggunaan lahan baru yang sering kali menghadirkan
karakteristik yang luar biasa dalam bentuk lanskap perdesaan. Lanskap perdesaan merupakan
salah satu perwujudan fisik dari lanskap budaya yang merupakan hasil interaksi manusia
dengan lingkungan alam yang membentuk karakter lanskap terbangun yang secara ekstensif
masih memiliki ciri-ciri alamiah yang lebih kuat dibandingkan dengan lanskap perkotaan.
Lanskap perdesaan memiliki ciri-ciri yang meliputi nilai budaya, nilai sosial, nilai ekonomi, serta
nilai dan fungsi ilmiah. Semua proses yang terjadi pada lanskap perdesaan akan menghasilkan
produk visual yang memiliki nilai estetika yang unik.

Kata Kunci: lanskap budaya, lanskap perdesaan, nilai estetika, proses pembentukan

ABSTRACT

Landscapes are dynamic and balanced combinations of nature and culture under human
influence which form the distinctive character of each region. The cultural landscape formed by
the interaction between humans and nature will intentionally produces areas with distinctive
characteristics, which cover rural to urban areas. This article aims to find out the forming
process of rural landscapes, as well as to identify the special values of rural landscapes. This
study was prepared using a literature study approach, by utilizing library sources and
documents to obtain research data without going to the field. The rural landscape was originally
formed because of basic human needs for life. Rural landscape is land inhabited, cultivated and
modified by humans by utilizing its natural resources. Natural landscape patterns are modified
in such a way as to create new forms of land use which often present extraordinary
characteristics in the form of rural landscapes. The rural landscape is one of the physical
manifestations of the cultural landscape, which is the result of human interaction with the
natural environment which forms the character of an extensively built landscape which still has
stronger natural characteristics than the urban landscape. Rural landscapes have features that
include cultural values, social values, economic values, and scientific values and functions. All
the processes that occur in the rural landscape will produce a visual product that has a unique
aesthetic value.

Keyword: cultural landscape, rural landscape, aesthetic value, forming process

1. Pendahuluan
Lanskap memiliki arti sejauh mata memandang pada suatu area yang memiliki
karakteristik dan fitur khusus serta ciri yang terkait pada suatu kawasan tertentu (Cambridge
Business English Dictionary, 2023; Oxford University Press, 2023). Lanskap juga memiliki
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makna sebagai bentang alam pada suatu wilayah yang dapat dilihat pada satu waktu dari satu
tempat yang memiliki aktivitas tertentu (Merriam-Webster, 2023) yang mencerminkan cara
hidup dan cara manusia menciptakan tempat, dan ritme kehidupan dari waktu ke waktu (Taylor
dan Lennon, 2011). Lanskap dapat diartikan sebagai ruang luar yang memiliki elemen alami
dan atau buatan hasil dari manusia, yang dibangun secara estetis (Keshtkaran, 2019).
Lanskap sangat erat dengan cara hidup orang dan fenomena yang terjadi didalamnya hingga
membangun identitas dari suatu tempat (Ujang dan Zakariya, 2015), mampu menceritakan
kisah, peristiwa, serta menggambarkan kontinuitas waktu (Taylor dan Lennon, 2011).

Lanskap terbentuk dari kombinasi dinamis dan seimbang alam serta budaya dibawah
pengaruh manusia yang membentuk karakter khas pada masing-masing kawasan
(Shamsuddin, Sulaiman dan Amat, 2012; Kaymaz, 2013; Keshtkaran, 2019; Utami et al.,
2019). Ketika terjadi hubungan dan interaksi yang harmonis antara manusia dan lingkungan
alami, secara terus menerus dalam suatu area maka akan membentuk suatu lanskap budaya
(UNESCO, 2009; Grossmann et al., 2012; Shamsuddin, Sulaiman dan Amat, 2012). Lanskap
budaya yang dibentuk oleh interaksi antara manusia dan alam secara sengaja akan
menghasilkan kawasan dengan ciri yang khas, yang mencakup daerah perdesaan hingga
perkotaan (Taylor dan Lennon, 2011).

Lanskap perdesaan merupakan salah satu bentuk lanskap budaya yang memiliki
intervensi minimum dari manusia. Lanskap perdesaan umumnya berada dalam keadaan yang
alami, di kawasan meliputi muka bumi dan perairan yang secara intensif digarap oleh manusia
dengan memanfaatkan sumberdaya alamnya (Benson, 2008; Lennon, 2019). Lanskap
perdesaan umumnya memiliki ciri karakter alami yang lebih kuat bila dan tidak termasuk
daerah terbangun yang padat dan perumahan manusia dalam jarak dekat (Benson, 2008).
Berdasarkan ciri dan karakter yang dimilikinya, masing-masing lanskap perdesaan memiliki
bentuk dan nilai khas istimewa tersendiri. Oleh sebab itu, penulisan artikel ini bertujuan untuk
mengetahui proses terbentuknya lanskap perdesaan, serta mengidentifikasi nilai istimewa dari
lanskap perdesaan yang terbentuk. Hal ini dilakukan untuk memahami bentuk akhir dari
sebuah proses terbentuknya lanskap perdesaan, sehingga menghasilkan nilai keindahan
visual yang khas.

Metode Penelitian
Kajian ini disusun dengan pendekatan studi kepustakaan, yakni memanfaatkan sumber

pustaka dan dokumen untuk memperoleh data penelitian tanpa turun ke lapangan (Melfianora,

2019). Data pada penelitian studi kepustakaan dapat bersumber dari beragam dokumen

tertulis berupa buku, laporan seminar, catatan diskusi ilmiah, jurnal, berita dan sebagainya

dalam berbagai bentuk baik secara fisik maupun digital. Tujuan dari kajian ini adalah untuk
memahami proses terbentuknya serta nilai istimewa dari lanskap perdesaan. Tahapan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Pencarian referensi literatur dilakukan secara sekunder, yaitu dengan fokus pada topik-
topik yang relevan seperti lanskap, lanskap budaya, lanskap perdesaan, dan studi kasus
terkait.

b. Informasi yang terkumpul kemudian dianalisis sehingga membentuk gambaran yang
lebih komprehensif tentang topik penelitian, pendapat dari para ahli disederhanakan
dalam bagan-bagan sederhana untuk memudahkan penarikan kesimpulan.

C. Data yang telah dianalisis kemudian digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian,
selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dari temuan yang didapatkan.

Hasil dan Pembahasan
Lanskap dan Lanskap Budaya

Lanskap merupakan area aktivitas luar ruang yang dibatasi oleh pandangan terjauh yang
dapat dijangkau oleh mata, yang menggambarkan karakter permukaan bumi secara
menyeluruh (Grossmann et al., 2012; Addas, 2019; Keshtkaran, 2019; Merriam-Webster,
2023; Oxford University Press, 2023). Lanskap terbentuk dari ekspresi budaya, cara hidup,
serta cerita dari manusia yang termanifestasi ke dalam bentuk fisiknya (Taylor dan Lennon,
2011; Kaymaz, 2013; Addas, 2019). Lanskap merupakan bentuk fenomena dinamis yang
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terbentuk dari fakor alami dan buatan manusia dalam rangkaian waktu yang terjadi secara
terus-menerus (Taylor dan Lennon, 2011; Kaymaz, 2013; Keshtkaran, 2019). Lanskap juga
dapat digambarkan sebagai bentuk pemandangan alami yang indah yang memiliki keunggulan
nilai estetika (Addas, 2019; Keshtkaran, 2019). Lanskap merupakan fenomena dinamis yang
terbentuk dari faktor alami dan buatan manusia dalam rangkaian waktu yang terjadi terus-
menerus. Lanskap juga dapat digambarkan sebagai pemandangan alami yang indah dengan
nilai estetika yang tinggi.

Manusia memiliki kecenderungan untuk membentuk alam (Grossmann et al., 2012),
semakin besar intervensi manusia dalam suatu lanskap, maka karakter lanskap yang
terbentuk akan semakin buatan dan demikian pula sebaliknya. Semakin sedikit pengaruh
manusia dalam lanskap, maka akan membentuk lanskap yang memiliki karakter alami lebih
kuat (Gambar 1). Suatu lanskap dikatakan sebagai lanskap budaya jika terjadi kombinasi atau
hubungan antara lingkungan alami dan aktivitas yang secara sengaja dilakukan oleh manusia
yang terakumulasi dari masa lalu hingga saat ini (Taylor dan Lennon, 2011; Grossmann et al.,
2012; Hanu8in et al., 2012; Shamsuddin, Sulaiman dan Amat, 2012). Lanskap budaya
merupakan bentuk keseimbangan harmonis antara alam dan manusia yang memiliki esensi
perubahan, sosial, ekonomi, sosial, dan budaya (Taylor dan Lennon, 2011; Shamsuddin,
Sulaiman dan Amat, 2012; Utami et al., 2019). Lanskap budaya adalah lanskap hidup yang
berada di antara bentuk warisan benda dan tak benda, alami dan buatan, dalam rangkaian
lapisan waktu yang merupakan identitas dari masyarakat (Taylor dan Lennon, 2011). Bentuk
dari lanskap budaya dapat berupa bentuk lahan pertanian, perkotaan, kawasan perdesaan
serta industrial (Hanusin et al., 2012).

[ ] | Aspek Temporal >

NATURAL LANDSCAPE | Intervensimanusia >

Nature = natural
environment

CULTURAL LANDSCAPE

Karakter alami =

Natural environment Karakter buatan/man made <
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N

Gambar 1. Bentuk Lanskap Budaya
Sumber: (Longstretch, 2008; UNESCO, 2009; Taylor dan Lennon, 2011; Grossmann et al., 2012;
Hanusin et al., 2012; Shamsuddin, Sulaiman dan Amat, 2012; Utami et al., 2019)

Proses Terbentuknya Lanskap Budaya

Lanskap perdesaan awalnya terbentuk karena adanya kebutuhan dasar manusia untuk
kehidupannya. Lanskap perdesaan kemudian berkembang dari yang semula hanya
dimanfaatkan terbatas untuk kebutuhan primer berpindah, menjadi lahan yang dihuni secara
tetap, digarap dan dimodifikasi oleh manusia dengan memanfaatkan sumber daya alamnya,
terutama pertanian, budidaya perairan, dan silvikultur (Benson, 2008). Seiring berjalannya
waktu, manusia memiliki kebutuhan dan keinginan akan nilai yang lebih besar, yang akhirnya
mendorong mereka untuk mengubah dan mengolah lanskap menjadi lebih layak huni yang
mencerminkan budaya material dari kehidupan manusia (Scazzosi, 2017).

Pola lanskap alami dimodifikasi sedemikian rupa sehingga tercipta bentuk penggunaan
lahan baru yang seringkali menghadirkan karakteristik yang luar biasa (Scazzosi, 2017) yang
mencerminkan faktor antropogenik seperti model ekonomi, tatanan sosial, dan model
pertanian (Kupidura, 2017). Hasil dari modifikasi ini adalah lanskap dengan karakteristik baru
yang mencerminkan interaksi antara faktor alam dan aktivitas manusia. Lanskap yang
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terbentuk menjadi lingkungan yang unik dan kompleks, yang menunjukkan bagaimana
manusia mengadaptasi dan memanfaatkan alam untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial,
dan praktis mereka. Ini menghasilkan lingkungan yang memiliki ciri khas tersendiri,
menggambarkan hasil dari proses perubahan yang berkelanjutan.

Hingga terkadang, saat ini lanskap perdesaan yang terbentuk tidak lagi sepenuhnya
alami, dan memiliki bentuk serta karakter yang sengaja dirancang untuk fungsi keindahan
(Benson, 2008). Hal tersebut sangat mungkin terjadi karena saat ini lanskap perdesaan sudah
berkembang tidak hanya sebagai lahan untuk produksi, namun juga memiliki nilai lebih
meliputi atribut budaya, spiritual, serta berkontribusi kepada nilai yang lebih besar yakni
keberlanjutan (Lennon, 2019). Praktik pertanian yang berkelanjutan, konservasi lingkungan,
dan pelestarian keanekaragaman hayati adalah beberapa cara di mana lanskap perdesaan
mendukung keberlanjutan jangka panjang. Proses terbentuknya lanskap perdesaan secara
singkat dapat dilihat pada gambar 2.

A encompasses |

cultural, spiritual, and

i | natural attributes
Not all rural
landscapeis purely (Lennon, 2019.p.6)
A ] natural
transformed the land
to cultivate it, to make (Benson, 2008, p.225)
A | it habitable ‘
Start from: Awareness of the
biggervalue (Cameron and Réssler 2013
| p.61) (Scazzosi, 2017, p.2)
Basic human needs (Scazzosi, 2017, p.1)

- agriculture

Gambar 2. Proses Terbentuknya Lanskap Perdesaan

Bentuk Lanskap Perdesaan

Lanskap perdesaan adalah salah satu manifestasi fisik dari lanskap budaya, yakni
merupakan hasil dari interaksi manusia dengan lingkungan alaminya yang membentuk
karakter lanskap terbangun ekstensif yang masih memiliki ciri alami lebih kuat dibandingkan
lanskap perkotaan. Manusia memiliki kemampuan untuk mengintervensi lanskap alami yang
berupa lanskap terestrial atau perairan (Taylor dan Lennon, 2011; Chen, Wang dan Zhang,
2022) menjadi area aktivitas yang mampu mendukung kebutuhannya. Secara sistem, lanskap
perdesaan dapat dikategorikan sebagai fungsi budaya hidup (living culture) dan budidaya
pertanian (agriculture). Secara living culture, lanskap perdesaan sering kali mencerminkan
warisan budaya yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Ini termasuk praktik-praktik
adat, tradisi, arsitektur, dan tata ruang desa yang unik. Lanskap ini memainkan peran penting
dalam membentuk identitas komunitas lokal, menghubungkan mereka dengan sejarah, tradisi,
dan nilai-nilai mereka. Lanskap perdesaan juga menjadi tempat bagi berbagai aktivitas sosial
dan upacara tradisional, memperkuat hubungan sosial dan memperkuat rasa kebersamaan di
antara anggota komunitas. Lanskap perdesaan adalah tempat utama untuk kegiatan
pertanian, termasuk penanaman tanaman pangan, hortikultura, dan peternakan. Ini
merupakan sumber utama mata pencaharian bagi banyak komunitas perdesaan. Kegiatan ini
mencakup berbagai praktik pengelolaan lahan, seperti irigasi, terasering, dan rotasi tanaman,
yang dirancang untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan keberlanjutan.

Secara sistem budaya, lanskap yang menjadi area budaya hidup manusia memiliki nilai
sosial dan budaya (Benson, 2008; Yang, Li dan Li, 2011; Singh, 2013; Scazzosi, 2017,
Lennon, 2019; Wang dan Prominski, 2020). Lanskap perdesaan sebagai wadah budaya hidup
dimanifestasi secara fisik ke dalam bentuk perkampungan dan atau area vernakular (Singh,
2013; Zakariya, Ibrahim dan Abdul Wahab, 2019) serta memiliki kekayaan adat dan budaya
yang khas (Liu, 2019). Lanskap perdesaan sering kali berupa perkampungan atau desa yang
mencerminkan struktur sosial dan organisasi komunitas. Tata letak perkampungan, termasuk
susunan rumah, jalan, dan ruang umum, mencerminkan pola hidup, tradisi, dan hubungan
sosial masyarakat setempat. Lanskap perdesaan juga mencakup area vernakular, yaitu
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kawasan yang memiliki karakteristik khusus yang dikembangkan secara lokal dan
mencerminkan adaptasi masyarakat terhadap lingkungan mereka. Hal ini termasuk pola
penggunaan lahan, sistem pertanian, dan struktur bangunan yang beradaptasi dengan kondisi
geografis dan iklim setempat. Lanskap perdesaan juga menyimpan kekayaan adat dan
budaya, termasuk berbagai tradisi, ritual, dan upacara yang dilakukan oleh komunitas
setempat yang mencakup festival, perayaan, dan praktik adat yang terintegrasi dengan
kehidupan sehari-hari.

Jika ditinjau dari sistem budidaya pertanian, lanskap perdesaan memiliki nilai sebagai
wadah terjadinya budaya pertanian (Shi et al.,, 2020) dan budidaya pengolahan untuk
menghasilkan tanaman pangan (Martino, 2021; Marafon, 2022). Lanskap perdesaan yang
berfungsi untuk budidaya pertanian merupakan bentuk kombinasi dari karakter alami dan
aktivitas manusia yang umumnya berupa kegiatan pertanian produktif, akuakultur, silvikultur
penghasil serat dan kayu, serta peternakan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
manusia melalui produksi bahan pangan nabati dan hewani (Hansen dan Francis, 2007;
Benson, 2008; Taylor dan Lennon, 2011; Yang, Li dan Li, 2011; Singh, 2013; Scazzosi, 2017;
Chen, Wang dan Zhang, 2022; Marafon, 2022). Lanskap perdesaan memiliki karakteristik
alami yang mencakup topografi, geografi, jenis tanah, kondisi iklim, dan kontur tanah, yang
mempengaruhi cara penggunaan lahan. Faktor-faktor ini menentukan jenis pertanian dan
budidaya yang dapat dilakukan di area tersebut, serta mempengaruhi produktivitas kegiatan
pertanian. Selain itu, sumber daya alam seperti air, cahaya matahari, dan nutrisi tanah
memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan pertanian. Semua kegiatan ini
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan memproduksi bahan pangan nabati
dan hewani, serta menyediakan makanan, bahan baku industri, dan memenuhi kebutuhan
ekonomi masyarakat.

Pada akhirnya, seluruh proses yang terjadi dalam sistem budaya lanskap perdesaan
menghasilkan produk visual yang memiliki nilai estetika. Proses ini melibatkan berbagai aspek
budaya, aktivitas manusia, dan karakteristik alam yang membentuk lanskap perdesaan. Nilai
estetika dari lanskap ini muncul sebagai hasil dari kombinasi elemen-elemen tersebut,
menciptakan pemandangan yang indah dan unik. Namun, nilai estetika ini bervariasi dari satu
lanskap perdesaan ke lanskap lainnya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan dalam nilai
penyerta yang melekat pada masing-masing lanskap. Nilai penyerta ini mencakup elemen-
elemen seperti tradisi lokal, desain arsitektur, tata letak pertanian, dan elemen budaya lainnya
yang memengaruhi tampilan visual lanskap. Keragaman budaya di setiap wilayah
menghasilkan lanskap yang memiliki karakteristik khas dan keunikan tersendiri. Misalnya,
lanskap perdesaan di satu daerah mungkin menampilkan pola pertanian yang terasering,
sementara di daerah lain mungkin menunjukkan pola permukiman tradisional atau praktik
budidaya yang berbeda. Semua elemen ini berkontribusi pada bentuk visual dan estetika
lanskap perdesaan, menjadikannya unik dan berharga dari sudut pandang estetika dan
budaya. Diagram yang menjelaskan fungsi, bentuk, dan nilai dari lanskap perdesaan dapat
dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Bentuk Lanskap Perdesaan

Keistimewaan Lanskap Perdesaan: Studi Kasus

Lanskap perdesaan memiliki keistimewaan yang meliputi nilai budaya, nilai sosial
(Benson, 2008; Yang, Li dan Li, 2011; Singh, 2013; ICOMOS, 2017; Scazzosi, 2017; Lennon,
2019; Wang dan Prominski, 2020), serta nilai praktis dalam budaya bertani dan mengolah
lahan (Shi et al., 2020; Martino, 2021; Marafon, 2022). Lanskap perdesaan mencerminkan
warisan budaya dan tradisi lokal yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Selain itu,
lanskap perdesaan juga mendukung kehidupan sosial masyarakat yang erat dengan
kebersamaan dan gotong royong. Interaksi sosial di desa sering kali lebih kuat dibandingkan di
daerah perkotaan, dengan hubungan antar warga yang saling membantu dan solidaritas yang
tinggi. Dalam konteks budaya bertani dan mengolah lahan, lanskap perdesaan memiliki nilai
praktis yang signifikan. Pengaturan lahan pertanian, irigasi, serta teknik pengolahan tanah
yang telah dikembangkan secara lokal berkontribusi pada keberlanjutan pertanian dan
ketahanan pangan masyarakat setempat.

Studi kasus yang menjadi referensi pada kajian ini adalah lanskap sawah subak, lanskap
Kampung Naga, lanskap Maeul, dan lanskap Satoyama. Keempat studi kasus dipilih karena
masing-masing lanskap memiliki karakteristik dan bentuk visual yang istimewa dan terbentuk
dari proses yang berbeda-beda. Studi kasus pertama adalah pada lanskap budaya subak,
Bali. Subak merupakan suatu sistem masyarakat adat yang merupakan sekumpulan
organisasi petani yang mengelola air irigasi sawah secara bersama-sama. Budaya subak
merupakan sebuah sistem tata kelola dan teknologi irigasi air yang mengandung nilai filosofi
Tri Hita Karana (Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan) (Windia et al., 2005; Yusiana dan
Mayadewi, 2017).

Subak merupakan wadah organisasi bagi petani dalam mengelola air irigasi sawah
(Yusiana dan Mayadewi, 2017; Geria et al., 2019). Subak merupakan bentuk efisiensi dalam
sistem pengairan, dan merupakan sistem produktif yang memiliki nilai estetika dan menarik
wisatawan untuk berkunjung (Windia et al., 2005; UNESCO, 2012). Subak dikelompokkan ke
dalam jaringan air regional yang kemudian dikoordinasikan di dalam organisasi kelompok
petani ke dalam struktur dan jaringan yang lebih kecil. Subak dapat mencakup banyak desa,
ada di dalam wilayah dan kabupaten, dan dikendalikan oleh tuan dan raja (Brooks, Reyes-
Garcia dan Burnside, 2018). Nilai estetika lanskap subak tebentuk dari tatanan ruang serta
bentuk dari subak yang secara visual menarik dan memberikan kesan keindahan.
Pengambaran organisasi lanskap subak secara top-down dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Lanskap Perdesaan Bali, Sawah Subak
Sumber: (Putu et al., 2014; Brooks, Reyes-Garcia dan Burnside, 2018)

Studi kasus kedua adalah pada lanskap Kampung Naga. Kampung naga memiliki nilai
filosofi penting yang menentukan arah hadap rumahnya yang berorientasi ke utara-selatan,
sebagai bentuk pengingat kehidupan dunia dan akhirat (Khairunnisa, 2014). Zona pada
kampung dibagi menjadi tiga, meliputi zona kawasan suci termasuk didalamnya hutan
larangan atau leuweung, zona kawasan bersih meliputi kawasan perkampungan, serta zona
kawasan kotor yakni di seberang Sungai Ciwulan (Iskandar dan Iskandar, 2018). Tatanan
ruang Kampung Naga membentuk pola linier secara alami mengikuti ketinggian dan kontur
(Ismanto, 2020).

Kampung Naga terletak di punggung bukit, dekat dengan hulu sungai, di wilayah hutan
alami yang masih utuh, dengan fungsi hidrologi yang masih sangat baik. Masyarakat
memahami hal tersebut dan sangat menjaga lanskap desanya, dengan menanam berbagai
jenis pohon. Selain itu, di area permukiman utama, masyarakat masih memegang nilai-nilai
filosofis budaya dengan menjaga keaslian bangunan tinggal serta kawasan di sekitarnya.
Masyarakat juga sangat memanfaatkan alam dan keanekaragaman hayati yang ada di sekitar
kampung, sawah, kebun, dan hutan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari (Handayani,
2009). Masyarakat sehari-hari hidup dengan memanfaatkan dan melestarikan alam, dan
memiliki pengetahuan taksonomi tumbuhan (folk taxonomy) (Iskandar dan Iskandar, 2018).
Berdasarkan tatanan Kampung Naga, dan juga keindahan alamnya, Kampung Naga sudah
menjadi tempat destinasi wisata sejak tahun 1970-an (Ismanto, 2020). Bentuk lanskap
Kampung Naga yang indah terbentuk dari kepercayaan dan kosmologi masyarakat lokal, serta
nilai kearifan lokal dalam menjaga dan melestarikan sumber daya alam yang ada. Tata ruang
lanskap perdesaan Kampung Naga dapat dilihat pada gambar 5.

Hutan Larangan Pemakaman Sawah Perkampungan Sungai Hutan Larangan

Lanskap Kampung Naga

@ Hutan terlarang @Ladang

[2) Pemakaman W Sungai

@Perkampungan (Bumi ageung, WSawah
masjid dan bale, rumah/bumi)
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Gambar 5. Lanskap Kampung Naga
Sumber: (Indrianeu, Marlyono dan Singkawijaya, no date; Khairunnisa, 2014; Sudarwani, 2016)

Studi kasus ketiga adalah pada lanskap perdesaan Maeul, Korea Selatan. Lanskap
perdesaan Maeul merupakan manifestasi kepercayaan feng shui. Ciri khas dari lanskap Maeul
adalah bukit-bukit kecil sebagai latar belakang, perdesaan dan seluruh komponennya tersusun
menuruni lereng di depannya (Ichikawa, 2018). Istilah Maeul memiliki arti desa dengan hutan
dan sungai, yang mencerminkan konsep bahwa desa dalam lanskap perdesaan tradisional ini
menyatu dengan hutan dan sungai disekitarnya (Kim dan Hong, 2011). Lanskap perdesaan
Maeul awalnya merupakan tindakan prioritas yang diambil untuk mengembangkan desa
pertanian dan nelayan di bawah rencana pembangunan ekonomi ketiga, untuk mengatasi
masalah pendapatan regional. Keindahan tatanan visual Maeul latar belakang pegunungan
dan lingkungan yang asri, kemudian semakin berkembang dan menarik wisatawan hingga
penduduk mendapatkan manfaat ekonomi dari pariwisata (Ichikawa, 2018). Selain itu, dampak
positif lain adalah dengan adanya pemanfaatan area perdesaan meningkatkan biodiversitas
kawasan, kontrol suksesi hutan, serta pemanfaatan ekosistem secara bertangung jawab (Kim
dan Hong, 2011). Tata ruang lanskap perdesaan Maeul dapat dilihat pada gambar 6.
Hutan Pemakaman Perkampungan Ladang Sungai/Kolam Sawah
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Ca Cay 7€ E 7€

A
A 4

Lanskap Perdesaan Maeul
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@Permukiman \#Sawah

Gambar 6. Lanskap Perdesaan Maeul, Korea
Sumber: (Ichikawa, 2018)
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Studi kasus yang terakhir adalah pada lanskap perdesaan Satoyama, Jepang.
Masyarakat di Satoyama menetapkan aturan untuk membatasi kegiatan pemanenan
berlebihan dan pengumpulan sumber daya hutan di ruang bersama. Aturan tersebut
berimplikasi pada peningkatan keanekaragaman hayati dan ekonomi masyarakat yang
meningkat (Ito dan Sugiura, 2021). Selain itu, dengan penataan ruang makro yang serasi,
terbentuklan pemandangan perdesaan yang indah dan memiliki nilai estetika (Ito dan Sugiura,
2021). Aspek penting yang selalu dilakukan oleh masyarakat adalah tata kelola dan
pengendalian air musiman pada sawabh irigasi, serta manajemen air buatan sepanjang tahun
(Ito dan Sugiura, 2021). Tata ruang lanskap perdesaan Satoyama dapat dilihat pada gambar
7.
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Gambar 7. Lanskap Perdesaan Satoyama, Jepang
Sumber: (Takeuchi, 2003 dalam Ito & Sugiura, 2021)

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi kasus yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa lanskap
perdesaan, sebagai lanskap budaya, merupakan produk dari aktivitas dan upaya manusia dalam
mengolah lingkungan tinggal mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup. Lanskap perdesaan
berkembang dari bentuk lanskap alami, yang kemudian diubah oleh manusia melalui berbagai
aktivitas seperti pertanian, pengelolaan air, dan perencanaan ruang untuk memanfaatkan
sumber daya alam dengan lebih efektif. Modifikasi ini menghasilkan penggunaan lahan baru
yang membentuk karakteristik khas dan keunikan visual dari setiap lanskap perdesaan. Lanskap
perdesaan tidak hanya berfungsi sebagai lahan produktif untuk kebutuhan primer, tetapi juga
memiliki nilai budaya dan spiritual yang signifikan. Lanskap perdesaan dapat dikategorikan ke
dalam dua fungsi utama: sebagai budaya hidup (living culture) dan sebagai budidaya pertanian
(agriculture). Sebagai budaya hidup, lanskap perdesaan mencerminkan nilai sosial dan budaya
yang tergambar dalam bentuk perkampungan dan area vernakularnya, sering kali menampilkan
ragam adat dan budaya yang khas. Sebagai budidaya pertanian, lanskap ini juga berfungsi
untuk menghasilkan tanaman pangan dan produksi lainnya melalui praktek budidaya dan
pengolahan. Hasil dari proses ini adalah produk akhir visual yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan fungsional tetapi juga memiliki nilai estetika yang khas dan istimewa. Studi kasus
seperti lanskap Subak di Bali, Kampung Naga di Indonesia, Maeul di Korea Selatan, dan
Satoyama di Jepang menunjukkan bahwa keunikan dan keindahan lanskap perdesaan
merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor budaya, sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Keseluruhan proses ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan yang berkelanjutan dan
kesadaran budaya dalam pembentukan dan pelestarian lanskap perdesaan yang indah dan
berfungsi dengan baik.
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